
PIONIR: JURNAL PENDIDIKAN 
VOLUME 12 No 3 2023 

P-ISSN 2339-2495/E-ISSN 2549-6611 
 

38 
 

PIONIR: JURNAL PENDIDIKAN 
VOLUME 12 No 3 2023 

P-ISSN 2339-2495/E-ISSN 2549-6611 
 
 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

BERBASIS PROJECT BASED LEARNING PADA KURIKULUM MERDEKA 

DI SEKOLAH DASAR 

M. Ferry Irawan¹  

Magister PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

22204082018@student.uin-suka.ac.id 

Zulhijrah² 

Magister PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

22204082022@student.uin-suka.ac.id 

Andi Prastowo³  

Magister PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

andi.prastowo@uin-suka.ac.id 

Abstract 

In the current era, students are required to have a broad range of skills such as 

problem-solving, creative thinking, collaboration, and communication skills. 

Project-Based Learning (PjBL) is considered a learning approach that can 

facilitate the development of these skills as it involves students in real-life 

projects. This research is conducted with the intention of better understanding 

how teachers can plan effective science learning that is in line with the needs of 

students. The study is conducted in Elementary Schools in East OKU. This 

research employs a qualitative method, and data collection is conducted through 

interviews.. The results show that lesson planning through the Project-Based 

Learning (PjBL) approach can be an effective way to implement the Independent 

Curriculum in elementary schools. The implementation of Project-Based 

Learning in this curriculum has a positive impact on students' understanding and 

motivation in learning science. 

Keywords: Elementary School, Merdeka Curriculum, Natural Science, Project-

Based Learning 

Abstrak 

Di era saat ini, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan yang luas seperti 

keterampilan pemecahan masalah, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dianggap 

sebagai cara pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan 

tersebut karena melibatkan siswa dalam proyek-proyek berbasis kehidupan nyata. 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk lebih memahami bagaimana guru 

dapat merencanakan pembelajaran IPA yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar di OKU Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

melalui Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dapat menjadi cara 

yang efektif dalam menerapkan Kurikulum merdeka di sekolah dasar. 
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Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam kurikulum ini memberikan 

dampak positif pada pemahaman dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Alam, Kurikulum merdeka, Project Based 

Learning, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan sebanyak sebelas kali, dimulai 

dari kurikulum 1947 sampai yang terakhir kurikulum 2013. Setiap pergantian yang terjadi 

merupakan hasil dari keputusan yang diambil oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab 

dalam mengurus sistem pendidikan di Indonesia. Perubahan ini tentu atas dasar memperbaiki 

kurikulum yang sebelumnya (Hadiasnyah dkk., 2020). Sebagai contoh, kurikulum pada tahun 

1964 diubah dengan tujuan menghilangkan MANIPOL-USDEK, pada tahun 1975 mengalami 

perubahan dengan penambahan Pendidikan Moral Pancasila, dan pada tahun 1984 mengalami 

perubahan lagi dengan inklusi pembelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB). 

Kemudian, pada tahun 1994, terjadi perubahan kurikulum yang mencakup penghapusan 

pembelajaran PSPB dan pengenalan kurikulum SMU yang mengubah pendidikan umum 

menjadi pendidikan persiapan menuju perguruan tinggi (Muhammedi, 2016). Dalam sistem 

kurikulum yang sedang diterapkan saat ini, dikenal dengan istilah kurikulum merdeka atau 

konsep belajar merdeka. 

Kurikulum merdeka belajar merupakan suatu jenis kurikulum yang menitikberatkan 

pada pembelajaran intrakurikuler yang beraneka ragam, isi pelajarannya akan dioptimalkan 

agar siswa memiliki waktu yang memadai untuk memahami konsep dan meningkatkan 

kompetensinya (Aisyah dkk., 2023). Kurikulum ini dimaksudkan untuk memberikan 

keleluasaan kepada guru dalam merencanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Dalam kurikulum ini, guru memiliki kebebasan untuk 

menggagas inovasi pembelajaran yang menarik dan relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

Pembaruan dalam sistem pendidikan melalui implementasi kebijakan merdeka belajar 

menjadi langkah penting dalam upaya menciptakan SDM Indonesia yang berkualitas, sesuai 

dengan profil pelajar yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila (Vhalery dkk., 2022).  

Di abad ke-21, kemampuan kognitif adalah ukuran yang tidak diragukan lagi dari 

keberhasilan seorang siswa (Saduakassova dkk., 2023). Siswa perlu mampu terlibat dalam 

pemikiran kritis untuk bertahan di era yang kompetitif ini (Irawan & Latifah, 2023). Ini akan 

memungkinkan mereka untuk mengambil inisiatif dan merancang solusi bermakna untuk 

masalah yang muncul (Suwastini dkk., 2021). Siswa perlu menguasai kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dan mampu bekerja secara efektif dengan orang lain untuk 

berhasil di dunia saat ini di mana jaringan sangat penting untuk karier seseorang (Akcanca, 

2020). 

Sebagai upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang unggul maka siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan yang lebih luas, termasuk keterampilan pemecahan 

masalah, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif. Project Based 

Larning (PjBL) dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan ini karena siswa berinteraksi dengan materi pelajaran melalui 

projek-projek yang berbasis kehidupan nyata (Kusuma, 2020). Pembelajaran berbasis proyek 

adalah bentuk praktik pembelajaran yang berfokus pada siswa yang semakin banyak 



PIONIR: JURNAL PENDIDIKAN 
VOLUME 12 No 3 2023 

P-ISSN 2339-2495/E-ISSN 2549-6611 
 

40 
 

digunakan dalam praktik dan diteliti dalam penelitian (Pupik Dean dkk., 2023). Model 

pembelajaran PjBL bertujuan untuk memikat perhatian siswa dengan menggunakan masalah 

sebagai pusat dalam proses pembelajaran (Ahmad dkk., 2023). Hal ini sesuai dengan konsep 

pembelajaran pada kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran yang berbasis 

proyek.  

Project based learning menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran melalui proyek atau tugas praktis yang memungkinkan siswa 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyata. Penggunaan PjBL sebagai 

landasan pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar adalah langkah inovatif karena dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membangun pemahaman yang lebih mendalam. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar. Mata pelajaran ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan 

kurikulum sebelumnya. Pembelajaran IPA di MI/SD pada kurikulum merdeka diintegrasikan 

dengan pembelajaran IPS untuk membentuk mata pelajaran IPAS. Namun, saat ini, 

pelaksanaan pembelajaran IPA dan pembelajaran IPS di SD/MI belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam kontennya. Meskipun materi IPA dan IPS disajikan dalam satu buku, 

pembelajaran IPA tetap dilakukan secara terpisah dari pembelajaran IPS. IPA diajarkan 

selama semester ganjil, sementara IPS diajarkan pada semester genap (Wijayanti & Ekantini, 

2023). Guru dituntut untuk merencanakan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dan mendorong siswa untuk berpikir saintifik.  

Faktor-faktor beragam turut memengaruhi proses belajar mengajar di kelas, termasuk 

rencana yang disusun oleh seorang pendidik di lingkungan sekolah (Makhrus dkk., 2019). 

Perencanaan pembelajaran yang efektif adalah elemen kunci dalam pelaksanaan pendidikan 

di sekolah, karena dengan perencanaan pembelajaran yang terstruktur, guru dapat lebih lancar 

dalam mengajar dan siswa mendapatkan dukungan yang lebih baik dalam proses belajar 

mereka (Sari, 2017). Selain itu, perencanaan pembelajaran juga merupakan langkah yang 

diambil oleh guru untuk merancang pembelajaran yang mencakup tujuan, materi, bahan, alat 

dan media, pendekatan, strategi, serta evaluasi. Semua ini akan menjadi panduan utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran memiliki peran penting sebagai 

pedoman dan standar dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran (Sufiati & Afifah, 2019). 

Analisis perencanaan pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka memiliki peran 

yang penting dalam memastikan bahwa pembelajaran yang dilakukan dapat efektif dan 

bermakna bagi siswa. Dalam analisis ini, guru perlu memperhatikan berbagai aspek, seperti 

tujuan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran yang tepat, metode pembelajaran yang 

inovatif, penilaian yang sesuai, dan pengelolaan pembelajaran yang efisien. Sekolah harus 

siap dengan desain kurikulum yang dapat beradaptasi dengan kebutuhan di lapangan, dan 

para guru harus mampu meningkatkan kompetensi dalam merancang pendidikan dan 

menguasai berbagai model pembelajaran inovatif (Nurhattati dkk., 2023). Melalui analisis 

perencanaan pembelajaran IPA, diharapkan guru dapat merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA 

serta meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Selain itu, analisis perencanaan 

pembelajaran IPA juga dapat membantu guru dalam mengidentifikasi dan mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran.  
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suwandayani (2018) mengatakan bahwa 

diperlukan perencanaan yang jelas dan terstruktur untuk menyusun langkah-langkah efektif 

untuk mencapai sasaran pembelajaran. penelitian lain yang dilaksanakan oleh Ardianti dan 

Amalia (2022) mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan kurikum merdeka dalam proses 

perencanaan guru masih mengandalkan modul ajar yang disediakan oleh pusat, namun 

perencanaan ini tetap dipersiapkan dengan jelas dan sistemais sesuai dengan panduan modul. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reinita (2020) mengungkapkan adanya peningkatan pada 

perencanaan pembelajaran menggunakan project based learning sehingga meningkatnya hasil 

belajar siswa.  

Dalam penelitian ini, analisis akan dilakukan terhadap perencanaan pembelajaran IPA 

menggunakan model project based learning pada Kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Analisis ini akan memberikan pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana guru dapat 

merencanakan pembelajaran IPA yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan di 

Indonesia, khususnya dalam konteks kurikulum merdeka di SD. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran 

IPA di tingkat Sekolah Dasar. Dengan memperkenalkan pendekatan project based learning 

(PjBL), penelitian ini dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan terlibat, sehingga meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap IPA. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri yang berada di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang dipilih adalah pendekatan 

kualitatif karena data dikumpulkan dari sudut pandang subjek yang diinginkan. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menggali dan memahami makna yang dianggap oleh sejumlah 

individu atau kelompok terhadap isu sosial atau kemanusiaan. Dalam penelitian ini, langkah-

langkah penting melibatkan pengajuan pertanyaan, penerapan prosedur, pengumpulan data 

khusus dari partisipan, analisis data secara induktif, dan interpretasi makna data (Creswell & 

Creswell, 2017) 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara melalui media elektronik 

WhatsApp. Untuk informan merupakan Ibu R1 yang merupakan guru kelas 4 yang telah 

mengajar disekolah tersebut selama kurun waktu 5 tahun. Teknik analisis data mengacu pada 

pendekatan yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tahap 
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pengumpulan data, reduksi data, penampilan data, dan penarikan kesimpulan dari data 

(Sarosa, t.t.) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Project Based Learning 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang perlu dipersiapkan agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik guna memperkecil kesenjangan yang 

terjadi dalam pembelajaran. Mulai dari menentukan tujuan sampai pemilihan materi yang 

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu R1 selaku 

narasumber sebagai berikut: 

Dalam merencanakan pembelajaran IPA, ada beberapa hal yang saya siapkan seperti 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, memilih topik yang relevan, merancang 

kegiatan pembelajaran yang sesuai, dan menyesuaikan materi dengan tingkat 

pemahaman siswa. Dalam merencanakan pembelajaran IPA tentunya saya mengacu 

pada kurikulum nasional namun terkadang juga saya menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dengan cara mengidentifikasi kebutuhan siswa dan berusaha 

menyediakan bahan dan dukungan yang sesuai. (Wawancara dengan Ibu R1: 

19/10/2023) 

Perencanaan pembelajaran adalah langkah sistematis yang diambil oleh seorang 

pendidik untuk membimbing, mendukung, dan membimbing siswa untuk mengalami proses 

belajar yang efisien dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Ini melibatkan 

penyusunan materi pembelajaran, penggunaan berbagai media, penerapan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang sesuai, serta pelaksanaan penilaian dalam kerangka waktu tertentu 

(Widiyanto & Wahyuni, 2020). Perencanaan pembelajaran harus sejalan, sesuai, dan sejajar 

dengan aspek-aspek pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dalam struktur kurikulum. 

Ini mencerminkan keberhasilan dalam sebuah disiplin ilmu dan harus dilaksanakan dengan 

efisiensi dan efektivitas. Selain itu, untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang baik, perlu 

memperhatikan sistem pembelajaran sebagai faktor yang dapat memengaruhi proses 

pembelajaran yang optimal. 

Pengembangan bahan ajar, pemanfaatan beragam media, dan implementasi 

pendekatan serta metode pembelajaran yang tepat merupakan bagian penting dari 

perencanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pembelajaran dapat disampaikan dengan 

efektif kepada siswa. Perencanaan pembelajaran juga harus sejalan dengan aspek-aspek 

pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dalam struktur kurikulum. Pendekatan ini 

memastikan bahwa tujuan pembelajaran diintegrasikan dengan baik dalam rencana 

pembelajaran. Keberhasilan dalam perencanaan pembelajaran dapat memiliki dampak yang 

signifikan pada hasil pembelajaran siswa. Oleh karena itu, efisiensi dan efektivitas dalam 

perencanaan pembelajaran sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik. 

Selain itu, perhatian terhadap sistem pembelajaran juga perlu diperhatikan, karena dapat 

memengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan. Sistem pembelajaran yang baik akan 

memberikan dukungan dan fasilitas yang tepat untuk mendukung proses belajar siswa. 
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Penerapan Pembelajaran IPA menggunakan Project Based Learning 

Penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek membuat siswa menjadi fokus 

utama dalam proses belajar, sementara peran guru terbatas sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Ibu R1 dalam wawancara: 

Dalam melaksanakan project based learning, siswa berperan sangat aktif. Mereka 

melakukan penelitian, eksperimen, dan kerja lapangan. Sedangkan saya berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing mereka selama proses berlangsung. Saya 

mendorong kolaborasi dengan membagi tugas dan melakukan diskusi guna 

memastikan semua terlibat. Setelah itu saya mengevaluasi kemajuan siswa melalui 

presentasi proyek, penugasan tertulis dan juga observasi. (Wawancara dengan Ibu 

R1: 19/10/2023) 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang telah dirumuskan oleh The 

George Lucas Educational Foundation, melibatkan beberapa langkah, yaitu: (1) mengajukan 

pertanyaan esensial kepada siswa, (2) merancang rencana proyek, (3) menyusun jadwal 

kegiatan, (4) memonitor aktivitas siswa, (5) mengevaluasi pencapaian siswa, dan (6) 

mengevaluasi pengalaman belajar siswa. 

Pembelajaran menggunakan model project based learning memiliki banyak 

keuntungan, Sebab model ini melibatkan siswa sebagai elemen utama dalam proses 

pembelajaran sementara guru berfungsi sebagai pengarah/fasilitator pembelajaran. siswa 

memiliki peran yang aktif dalam memperoleh pengetahuan dengan melakukan penelitian, 

eksperimen, dan kerja lapangan sebagai bagian dari proyek pembelajaran. Penerapan Project 

Based Learning memungkinkan siswa untuk aktif belajar, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, dan pemecahan masalah secara mandiri sedangkan 

guru berperan  membimbing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks 

ini, peran guru sebagai fasilitator penting untuk memberikan arahan, bimbingan, dan umpan 

balik kepada siswa.  

Kendala yang Dihadapi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksaan pembelajaran selalu menemukan hambatan. 

Yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran project based learning terkait 

dengan fasilitas serta keinginan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih 

menitikberatkan pada siswa.  

Dalam pelaksanaannya, tentu saja ada beberapa kendala yang saya hadapi seperti 

terbatasnya waktu dan sumber daya, serta perlu penyesuaian lebih lanjut dalam 

kurikulum kami untuk mendukung model project based learning. Kami mencoba 

mengatasi kendala dengan merencanakan dengan cermat dan bekerjasama dengan 

guru lain untuk berbagi sumber daya (Wawancara dengan Ibu R1: 19/10/2023). 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memang memiliki banyak keunggulan, 

tetapi di lain sisi, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Beberapa dari 

kekurangan ini termasuk membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk menuntaskan 

permasalahan, membutuhkan investasi biaya yang cukup besar, beberapa pendidik merasa 

lebih nyaman dengan pendekatan kelas tradisional di mana mereka memiliki peran sentral, 

perlu menyediakan banyak peralatan, peserta didik dengan keterbatasan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi mungkin menghadapi kesulitan, ada potensi ketidakaktifan peserta 

didik dalam kerja kelompok, ketidaksesuaian topik antar kelompok dapat menjadi tantangan, 
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dan ada kekhawatiran bahwa peserta didik mungkin kesulitan memahami topik secara 

menyeluruh. 

Pemahaman akan hambatan dan kekurangan ini penting bagi guru yang ingin 

menerapkan project based learning agar dapat menyesuaikan pendekatan dan merencanakan 

langkah-langkah untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan perencanaan yang matang dan 

fleksibilitas, hambatan-hambatan dapat diatasi sehingga pelaksanaan project based learning 

dapat berjalan dengan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
 

KESIMPULAN 

Proses belajar melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) melibatkan partisipasi 

aktif dan kerja sama tim dari siswa. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa sepanjang proses pembelajaran tersebut. Evaluasi kemajuan siswa dalam pembelajaran 

berbasis proyek dilakukan melalui berbagai metode, termasuk presentasi proyek, tugas 

tertulis, dan observasi. Pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi pendekatan yang efektif 

untuk menerapkan kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar. Meskipun demikian, 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya perlu diatasi dengan dukungan dan pelatihan 

tambahan. Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum ini telah 

memberikan dampak positif pada pemahaman dan motivasi siswa dalam mata pelajaran IPA. 

Untuk masa depan, diharapkan adanya pelatihan lebih lanjut bagi para guru dalam 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, perlu disediakan lebih banyak 

sumber daya untuk mendukung implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum 

merdeka. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu kurangnya informan dimana dalam penelitian ini 

hanya menggunakan satu informan saja untuk pengumpulan data. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah informan sehingga data yang 

dihasilkan dapat lebih akurat.  
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